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A. KESIMPULAN

Drama film televisi di Indonesia adalah format film yang cukup digemari
oleh masyarakat Indonesia. Namun FTV yang disajikan terkadang sangat
minimalis terutama pada penataan artistik, simbol yang dibuat sangat sederhana
dan terkesan itu-itu saja.

Penata artistik berupaya menyajikan tayangan drama film televisi dengan
penataan artistik yang berkarakter yang diharapkan mampu memberikan tontonan
drama film yang berbeda melalut implementasi warna pada tata artistik. Tata
artistik merupakan salah satu kompenen terpenting ‘dalam film, dengan tata
artistik penonton diberi informasi mengenai setting ruang, setting waktu, dan tiga
dimensi karakter para tokoh yangrada-dr dalamnya. Selain'itu tata artistik juga
mampu menghidupkan-suasana film. Karakter seseorang dapat dipahami melalui
teori-teori psikologi warna. Implementasi warna pada tata artistik film akan lebih
membantu memperkuat karakter para. tokoh Karepa pada dasarnya warna
memiliki karakter.dan simbalisasi, hal ini dibuktikan dengan adanya teori-teori
psikologi warna. Karya ‘‘Dalam’Bis” hadir untuk mengajak penonton berfikir
bagaimana penggambaran yang tidak verbal tersebut dimaknai dengan seksama.
Selain itu dengan cara ini maka nilai estetika yang disampaikan melalui media
audio visual akan lebih menarik.

Implementasi warna tata artistik sebagai pendukung karakter tokoh pada
film fiksi “Dalam Bis” sudah terwujud dalam bentuk karya audio visual. Proses
pra produksi matang, produksi dengan Kinerja terbaik dari masing masing divisi,
dan pengolahan karya pasca produksi menentukan hasil akhir karya. Pencapaian
warna tata artistiksebagai pendukung karakter tokoh sesuai dengan ekspetasi

konsep penata artistik.
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B. SARAN

Tata artistik televisi dan film memiliki karakter dan cirikhas dari pencipta
karya. Setiap elemen yang ada dalam frame adalah tanggung jawab dari tim
penata artistik. Wujud visual dan audio yang diterima oleh indra akan
mereprentasikan kesan yang disampaikan. Perwujudan setiap karya yang
didukung oleh tata artistik harus memiliki data riset yang lebih dari cukup.

Kepekaan dan kesungguhan hati dari penata artistik dalam setiap setting,
dress setting, properti, kostum dan make up yang akan diwujudkan memberikan

hasil yang seimbang.
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